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Abstract: The quality of education is closely linked to the performance of teachers as educators in 
educational institutions with due regard to job satisfaction and morale. Aims this study to shopped 
determine the contribution to the performance of job satisfaction, morale on the performance, as well 
as job satisfaction and morale together on teacher performance Amuntai Elementary School (SD) in 
the city. This study is an ex-post facto study using a quantitative approach. The population in this 
study are all elementary school teachers with the 186 SD scattered in 10 subdistricts. Data obtained 
using a questionnaire that was analyzed descriptively continued with the analysis of multiple 
regression. Descriptive analysis revealed that was job satisfaction of teachers (X1) SDN Amuntai city 
is relatively high, the morale of teachers (X2) was relatively high enough, and performance teachers 
(Y) is relatively enough. The results of the analysis of multiple regression showed the magnitude of 
R2 X1 to Y at 0.286, R2 X2 to Y at 0.102. Besides, the analysis also showed a positive and significant 
contribution to the results of the F-hit 79.600 respectively, 22, 80 and 42, 379 in sig 0,000. 

 
Keywords: job satisfaction, morale, performance, teacher. 
 
A. Pendahuluan 

Upaya untuk meningkatkan kualitas 
sumber daya manusia sangat penting 
dilaksanakan dalam rangka membangun 
pendidikan bangsa. Sektor pendidikan 
merupakan hal yang harus diperhatikan 
dalam menunjang tercapainya tujuan 
pembangunan nasional. Dengan pendidikan 
dapat membentuk manusia yang baik dan 
mendukung tercapainya target pembangunan 
nasional. Pendidikan yang bermutu 
membutuhkan kualitas sumber daya manusia 
yang unggul baik dalam kapasitas ilmu 
pengetahuan, teknologi maupun sikap 
mental. 

Pendidikan memegang peranan yang 
sangat penting dalam proses pengembangan 
sumber daya manusia. Pelaksanaan 
pendidikan akan ditempuh melalui jalan 
pendidikan di sekolah. Disadari bahwa 
pendidik merupakan faktor dominan dalam 
proses pembelajaran di sekolah menengah 
pertama. Sebagaimana disebutkan UU 
Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 Pasal 
1 Ayat 6 bahwa pendidik itu adalah tenaga 
kependidikan yang berkualifikasi sebagai 
guru, serta berpartisipasi dalam 
menyelenggarakan pendidikan. Juga 
disebutkan UU Republik Indonesia No. 14 
Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen Bab IV 
Pasal 8 Bahwa guru wajib memiliki kualifikasi 
akademik, kompetensi, sertifikat pendidik, 

sehat jasmani dan rohani, serta memiliki 
kemampuan untuk mewujudkan tujuan 
pendidikan nasional. 

Guru merupakan kunci keberhasilan 
pendidikan, sebab inti dari kegiatan 
pendidikan adalah belajar mengajar yang 
memerlukan peran dari guru di dalamnya, 
berdasarkan hasil study di negara-negara 
berkembang, guru memberikan sumbangan 
dalam pretasi belajar siswa (36%), 
selanjutnya manajemen (23%), waktu belajar 
(22%), dan sarana fisik (19%). (Sidi 2000: 
Vol : 5) Sementara itu tilar (1999 : 104) 
menyatakan “Peningkatan Kualitas 
Pendidikan tergantung banyak hal terutama 
mutu gurunya.” 

Dengan demikian jelaslah bahwa 
keberhasilan pendidikan yang terutama 
adalah faktor guru sebagai tenaga 
pendidikan yang professional. Salah satu hal 
yang patut dipertimbangkan adalah 
bagaimana upaya untuk meningkatkan 
kinerja guru dengan tetap berupaya 
memperhatikan faktor-faktor yang 
mempengaruhi terbentuknya kinerja tersebut. 
Situasi yang kondusif dan membuat guru 
manjadi semangat dalam melaksanakan 
tugas-tugasnya perlu diciptakan diantaranya 
terpenuhinya sarana penunjang 
pembelajaran, gaji yang cukup, manajemen 
yang transparan, iklim kerja yang nyaman, 
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dan dapat membangun kepuasan serta 
motivasi kerja guru.  

Selain kepuasan kerja juga semangat 
kerja dalam bentuk motivasi kerja tentunya 
sangat berkolerasi sekali dengan kinerja guru 
di mana rnotivasi ini akan membuat suatu 
dorongan yang sangat kuat untuk 
melakukan, mengendalikan dan mengatasi 
serta mengarahkan suatu potensi diri 
seseorang dalam melakukan suatu 
pekerjaan.  

Dari beberapa pendapat yang telah 
dikemukakan oleh para ahli dalam 
manajemen berkaitan dengan motivasi yang 
merupakan motor dari timbulnya semangat 
kerja dapat dilihat bahwa motif ini dapat 
menggerakkan dan mengarahkan seorang 
guru seperti yang dikemukakan oleh Malayu 
SP Hasibuan, dimana tujuan motivasi 
"mendorong gairah dan semangat kerja 
karyawan". 

Sehubungan dengan pelaksanaan 
tugas-tugas dalam proses belajar-mengajar, 
guru diharapkan memiliki, menghayati, dan 
menerapkan kompetensi profesionalnya. 
Namun dalam kenyataannya, guru masih 
belum menjalankan kompetensi tersebut 
secara optimal. Berdasarkan hasil 
pengamatan pendahuluan di SDN di 
Amuntai, sebagian besar guru tidak membuat 
persiapan mengajar, terutama dalam 
pembuatan satuan acara pelajaran (SAP). 
Disamping itu, sebagian besar guru belum 
menggunakan alokasi waktu pembelajaran 
secara optimal. Hal ini dapat dilihat dari 
sering terlambatnya guru masuk kelas untuk 
melaksanakan pembelajaran. 

Hal tersebut di atas menurut penulis 
bukan karena para guru tersebut tidak 
mengetahui serta tidak memiliki kompetensi 
profesional, akan tetapi mereka kurang 
termotivasi dalam melaksanakan tugas-tugas 
secara efektif. Guru akan bekerja dengan 
baik dan produktif bila mereka memiliki 
semangat kerja yang tinggi.   

Semangat kerja dalam bentuk motivasi 
kerja juga berkaitan erat dengan kinerja guru. 
Motivasi akan mendorong orang untuk 
melakukan pengendalian dan mengarahkan 
suatu potensi diri dalam melakukan suatu 
pekerjaan. Cascio mengemukakan bahwa 
motivasi adalah suatu kekuatan dalam diri 
seseorang yang mendorong untuk memenuhi 
kebutuhannya.  

Bertitik tolak dari beberapa penjelasan 
di atas, maka penulis tertarik untuk 
mengangkat permasalahan yang dapat 
mempengaruhi kinerja guru, adapun 
permasalahan kinerja guru ini dikaitkan 
dengan kepuasan dan semangat kerja guru, 
untuk mengetahui apakah ada kontribusi 
tingkat kepuasan dan  semangat kerja yang 
dapat  mempengaruhi kinerja guru  SDN di 
Amuntai. Penelitian ini bertujuan uantuk 
mengetahui besarnya kontribusi kepuasan 
kerja terhadap kinerja, semangat kerja 
terhadap kinerja, serta kepuasan kerja dan 
semangat kerja secara bersama-sama 
terhadap kinerja guru SDN di kota Amuntai. 

 
B. Metode Penelitian 

Penelitian ini tergolong deskriptif. 
Penelitian deskriptif adalah penelitian yang 
bertujuan untuk memperoleh gambaran 
tentang suatu keadaan tertentu. 
Sebagaimana yang dikemukakan oleh 
Latumussa (1988 : 110) bahwasanya 
“penelitian deskriptif  bertujuan melukiskan 
atau mendeskripsikan suatu objek yang 
menjadi perhatian peneliti”. Dalam penelitian 
ini menggunakan rancangan deskriptif 
korelasional karena mengkaji dan 
memecahkan permasalahan sekarang yang 
sedang dihadapi. Cara ini digunakan untuk 
menjelaskan, menganalisis dan menafsirkan 
data-data tentang kepuasan kerja, semangat 
kerja dan kinerja guru SDN di Manutai Hulu 
Sungai Utara. Menurut Sudarsono (1988 : 3) 
bahwa semua gejala yang diamati dapat 
diukur dalam bentuk angka sehingga 
memungkinkan digunakan teknik-teknik 
analisis statistik. Penelitian ini dimaksudkan 
untuk mengetahui kontribusi kepuasan kerja 
dan semangat kerja terhadap kinerja guru 
baik secara paarsial maupun bersama-sama. 

Populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh guru SD yang mengajar bidang studi 
IPS (guru kelas IV,V,) di Kabupaten Hulu 
Sungai Utara, dengan jumlah 186 SD yang 
tersebar 10 Kecamatan.  Dalam penelitian ini 
unit populasi sebaran adalah guru SD Negeri 
se-Kabupaten Hulu Sungai Utara pada 10 
Kecamatan. Besar sampel populasi 
keseluruhan (sampel total) sebesar 10 
Kecamatan dengan jumlah sekolah 186 SD 
Negeri. Jadi, penataan sampel yang akan 
diambil sebesar 50 % dari 186 SD Negeri 
yaitu 93 SD Negeri. Penetapan sampel
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berupa 93 SD Negeri dari 10 Kecamatan 
ditetapkan secara purposive sampling. 
Jumlah sampel keseluruhan berjumlah 93 
Sekolah dimana setiap sekolah akan menjadi 
responden 2 orang ( 93 orang guru kelas IV 
dan 93 orang guru kelas V) sehingga 
berjumlah 186 

Untuk menjaring data dalam penelitian 
ini digunakan angket kuesioner. Ada 
beberapa pertimbangan dipilihnya angket 
sebagai alat penggali data. Menurut Hadi 
(2001) berupa perimbangan alat penggali 
dalam penggalian data adalah sebagai 
berikut: (1) subyek adalah orang yang paling 
tahu tentang dirinya, (2) apa yang dinyatakan 
oleh subyek kepada peneliti adalah benar 
dan dapat dipercaya, (3) interprestasi obyek 
tentang pertanyaan-pertanyaan yang 
diajukan kepadanya sama dengan apa yang 
dimaksudkan oleh peneliti. 

 Isntrumen kepuasan kerja  guru 
berjumlah 35 butir, setelah divalidasi dengan 
diujicobakan terhadap 30 orang responden 
diperoleh 35 butir instrumen yang baik (butir 
instrumen yang derajat kevalidannya di atas 
0,361). Instrumen yang dipergunakan untuk 
menggali data tentang motivasi berprestasi 
berjumlah 33 butir. Setelah dilakukan validasi 
dengan diujicobakan terhadap 30 responden 
didapat 33 butir yang dinyatakan baik (butir 
instrumen yang memiliki derajat validitas 
lebih dari 0,361). Instrumen yang 
dipergunakan untuk menggali data tentang 
kinerja guru berjumlah 22 butir. Instrumen 
tersebut terdiri dari 5 indikator. Setelah 
dilakukan validasi dengan diujicobakan 
terhadap 30 responden didapat 22 butir yang 
dinyatakan baik (butir instrumen yang 
memiliki derajat validitas lebih dari 0,361). 
Instrumen semangat kerja guru, kepuasan 
kerja guru, dan kinerja guru merupakan 
instumen yang reliable, karena memiliki 
koefisien alpha lebih dari 0,7. Dengan 
demikian ke tiga instrumen yang  digunakan 
untuk menggali data  memenuhi persyaratan 
uji yang diajukan.  

Teknik deskripsi data dilakukan dengan 
cara mengelompokan skor pernyataan guru, 
dengan pengklasifikasian sebagai berikut: 
Mi + 1 Sdi ke atas : Tinggi 
Mi-1 sdi s.d. ≤ Mi+I sdi : Sedang 
Mi-1 sdi kebawah : Rendah 

Sedangkan Pengujian Hepotesis 
dengan menggunakan model analisis regresi 
ganda, dan sebelum dilakukan pengujian 

terhadap dataterlebih dahulu dilakukan uji 
persyaratan Analisis yang meliputi uji 
normalitas, linieritas, dan multikolinieritas. 
Pengujian dilanjutkan setelah sema asumsi 
terpenuhi 

 
C. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Gambaran mengenai karakteristik 
variabel penelitian ( kepuasan, semangat dan 
kinerja guru ), adalah sebagai berikut:  

Tabel 1.  Distribusi Frekuensi Kinerja SDN 
Amuntai 

Hulu Sungai Utara Tahun 2015 

Kinerja Guru Jumlah 

N % 

Tinggi (skor > 81) 80 43,01 

Cukup (skor 51 - 81) 104 55,91 

Rendah (skor < 51) 2 1,08 

Jumlah 186 100,00 

 
Dan tabel di atas dapat dilihat bahwa 

sebagian besar responden mempunyai 
kinerja guru pada tingkat tinggi sebanyak 80 
orang (43,01%) dalam tingkat sedang 
sebanyak 104 orang (55,91%). Dan skor 
kinerja pada tingkat rendah sebanyak 2 
orang (1,08 %) .     

 
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Kepuasan Kerja 

SDN Amuntai  
Hulu Sungai Utara Tahun 2015 

Keputusan Kerja 
Guru 

Jumlah 

N % 

Tinggi (skor > 128) 
Cukup (skor 82 - 

128) 
Rendah (skor < 82) 

134 
52 
0 

72,14 
27,86 

0 

Jumlah  186 100,0 

 
Dan tabel di atas dapat dilihat bahwa 

sebagian besar responden mempunyai 
kepuasan kerja pada tingkat tinggi sebanyak 
134 orang (72,14%). Sedangkan tingkat 
kepuasan kerja sedang berjumlah 52 orang 
atau 27,86%, dan tidak ada guru yang 
memiliki tingkat kepuasan rendah. 
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Tabel 3. Distribusi Frekuensi Semangat Kerja 
SDN Amuntai  

Hulu Sungai Utara Tahun 2015 

Keputusan Kerja Guru Jumlah 

N % 

Tinggi (skor > 121) 
Cukup (skor 77 - 121) 
Rendah (skor < 77) 

105 
81 
0 

56,45 
43,55 
0,00 

 201 100,00 

 
Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa 

guru yang memiliki semangat kerja tinggi 
sebanyak 105 orang (56,45%) sedangkan 
guru yang memiliki semangat kerja pada 
tingkat sedang sebanyak 81 orang (43,55%). 
Dan ternyata tidak ada guru yang memiliki 
semangat kerja rendah, tercermin dengan 
tidak adanya guru yang memiliki skor di 
bawah 77. 

Kontribusi Kepuasan Kerja Terhadap 
Kinerja Guru  

Berdasarkan hasil analisis regresi 
tentang kontribusi kepuasan kerja terhadap 
kinerja guru. didapatkan hasil seperti yang 
disajikan pada label berikut 

Tabel 4 Output Regresi Linier Sederhana 
Antara Kepuasan Kerja  
Dengan Kinerja Guru 

 

Variabel Koef. Det 
R2 

Konst
anta 

Koefisi
en 

Regres
i 

Sig 

Kepuasa
n Kerja-
Kinerja 

0,286 24,288 0,404 0,000 

Dari tabel 4 di atas dapat dijelaskna 
bahwa Koefisien determinasi R2 sebesar 
0,286  menunjukkan bahwa variabel 
kepuasan kerja memberikan kontribusi 
sebesar 28,6% terhadap kinerja guru SMP 
Negeri Banjarbaru. Sisanya sebesar 74,2% 
merupakan kontribusi dari variabel lain, 
koefesien regresi adalah 0,404 dengan sig < 
0,05. Hal ini  menunjukkan Ha1 diterima  
dengan demikian berarti bahwa ada 
kontribusi kepuasan kerja terhadap kinerja 
guru di SDN Amuntai Hulu Sungai Utara.  
Juga didapatkan nilai konstanta sebesar 
24,288 sehingga dapat disusun persamaan 
model regresi yaitu y = 24,288 + 0,404x. 
Persamaan model tersebut menunjukkan 
hahwa setiap kenaikan skor kepuasan kerja 
sebesar satu akan meningkatkan kinenja 

sebesar 0,404. Apabila mengabaikan 
variabel kepuasan kerja, maka skor kinerja 
adalah sebesar  24,288. 

Kontribusi Semangat Kerja Terhadap 
Kinerja Guru 

Berdasarkan hasil analisis regresi 
tentang kontribusi semangat kerja terhadap 
kinerja guru didapatkan hasil seperti yang 
disajikan pada label berikut: 

Tabel 5 Output Regresi Linier Sederhana 
Antara Semangat Kerja  

                                       Terhadap Kinerja Guru 

Variabel Koef. 
Det 
R2 

Konsta
nta 

Koefisi
en 

Regres
i 

Sig 

Kepuasan 
Kerja-
Kinerja 

0,102 48,199 0,259 0,00
0 

 
Dari tabel 5 di atas dapat dijelaskna 

bahwa, Koefisien determinasi R2 sebesar 
0,102 menunjukkan bahwa variabel 
semangat kerja 
memberikankontribusisebesar 10,2 % 
terhadap kinerja guru SMP Negeri 
Banjarbaru. Sisanya sebesar 89,8 % 
merupakan kontribusi dari variabel  lain. 
Koefesien regresi adalah 0,259 dengan sig 
<0,05, dengan demikian Ha2 diterima hal ini 
berarti bahwa ada kontribusi semangat kerja 
secara bermakna terhadap kinerja guru SDN 
Amuntai Hulu Sungai Utara .Model 
persamaan  regresi y = 48,199 + 0,259x. 
Persamaan tersebut menunjukkan bahwa 
setiap kenaikan skor semangat kerja sebesar 
satu akan meningkatkan kinerja sebesar 
0,259. Jadi peningkatan kinerja dimulai pada 
skor sebesar 48,199. 

 
a. Kontribusi Kepuasan dan Semangat 

Kerja terhadap Kinerja Guru 
Berdasarkan analisis regresi 

kontribusi kepuasan dan semangat kerja 
secara bersama-sama terhadap kinerja 
SDN Amuntai Hulu Sungai Utara adalah 
sebagai berikut: 
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Tabel 6. Output Regresi Linier Berganda 
Kepuasan dan Semangat Kerja  

Terhadap Kinerja Guru 

Variabel Koef. 
Det R2 

Konsta
nta 

Koefi
sien 

Regre
si 

Sig 

Kepuasan 
Kerja 

0,300 16,771 0,105 0,048 

Semangat 
Kerja 

  0,365 0,000 

 
Dan label 6 di atas didapatkan nilai 

konstanta sebesar 16,771, koefesien 
regresi untukvariabelkepuasan kerja 0,105 
dan variabel semangat kerja 0,365 dari 
nilai-nilai tersebut di atas maka dapat 
disusun model regresi yaitu sebagal 
berikut: y = 16,771 + 0,105x1 + 0,365x2 (x1 
= variabel kepuasan kerja dan X2 
=variabel semangat kerja).  Dari tabel 
tersebut juga tampak nilai signifikansi dari 
variabel kepuasan kerja adalah 0,048 < 
sig α ) yang besarnya 0,048. Oleh karena 
itu Ho ditolak, yang artinya ada kontribusi 
kepuasan kerja terhadap kinerja guru 
SDN Amuntai Hulu Sungai Utara. 
Sedangkan nilai signifikansi dari 
semangat kerja adalah 0,365 (sig < α ), 
yang berarti Ho ditolak, yaitu ada 
kontribusi semangat kerja terhadap kinerja 
guru SDN Amuntai Hulu Sungai Utara. 
Dengan demikian, apabila variabel 
kepuasan dan variabel semangat kerja 
berada secara bersamaan sebagai 
variabel bebas, maka yang lebih besar 
kontribusinya adalah variabel  semangat 
kerja.  

 
D. Penutup 

a. Kesimpulan 
Kesimpulan: Berdasarkan hasil pcnelitian 
yang telah dilakukan, maka diperoleh 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Kontribusi kepuasan kerja terhadap 

kinerja guru adalah sebesar 28,6%.   
2. Kontribusi semangat kerja terhadap 

kinerja guru adalah sebesar 10,2%.   
3. Hasil analisis  secara bersama-sama 

antara kepuasan dan semangat kerja 
dengan kinerja guru, ternyata faktor 
yang berkontribusi terhadap kinerja 
adalah kepuasan kerja, sedangkan 
variabel semangat kerja tidak 
terkontribusi terhadap kinerja guru. 

b. Saran 

Untuk meningkatkan dan 
mempertahankan kinerja guru disarankan 
untuk membentuk tim pengendali mutu di 
masing-masing sekolah yang bertugas 
antara lain untuk memonitor pencapaian 
kurikulum. Dalam rangka meningkatkan 
dan memelihara kepuasan dan semangat 
kerja disarankan untuk lebih 
meningkatkan pembinaan terhadap guru. 
Pembinaan dapat dilakukan melalui 
pendidikan dan pelatihan guru, 
pertemuan dan pembinaan, supervisi, 
lokakarya, maupun pertemuan non 
formal. 
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